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SUMMARY
\

correlation between participation and farmers 

rural agriculture business development in Putak village

I MARTA A RI ANGGA. The

characteristics in program

Muara Enim District (Supervised by SRIATI and NUKMAL HAKIM)

this research where, first to measure the farmers

of the rural agricurtural business development program.

The objectives 

participation level

Second to describe the characteristic s of farmers who joining the program of

rurual agricurtural business development. Third analyzed the relationship between 

the level of farmers participation level with farmers characteristics of rural 

agricurtural business development program in Putak village Muara Enim district.

This research was done in Putak village Muara Enim district on Mei until

July 2010. The method of this research was case study method. The sampling 

method was sensus which took all of the research was the member of bunga mas 

farmer group. The researcher took 30 sample of farmers who joined the rural 

agricurtural business development program. The data was counted statistically, 

provided with tabulation and described desciptively. The result of of this research

showed that the farmers characteristics including their age where in the middie

age (34 - 49 years old), with the educationa! level of the farmers where junior 

high school and farmers where more influenced by the local govemment to 

P pated in the rural agricurtural business development program and also had 

long expenence in farming (4-5 years).



The correlation of the farmers characteristics that is age, education , the 

govemment policy, and experience with the level of farmers participation in rural 

agricurtural business development program in Putak village Muara Enim district 

based on spearman correlation coefficient a (0,05) showed there was significant 

correlation.



I
RINGKASAN

MARTA ARIANGGA. Hubungan Antara Partisipasi Dengan Karateristik Petani 

Dengan Peran Serta Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan Di Desa 

Putak Kab. Muara Enim.(dibimbing oleh SRIATI dan NUKMAL HAKIM).

Tujuan dalam penelitian ini adalah pertama, mengukur tingkat partisipasi 

petani terhadap program pengembangan usaha agri bisnis pedesaan. Kedua 

mendeskripsikan karateristik petani yang mengikuti program pengembangan 

usaha agribisnis pedesaan. Ketiga menganalisis hubungan tingkat partisipasi 

petani dengan karateristik petani dalam program pengembangan usaha Agribisnis 

pedesaan di desa Putak Kab. Muara Enim.

Penelitrian ini dilaksanakan di Desa Putak kecamatan Gelumbang 

Kabupaten Muara Enim. Pada bulan mei 2010 sampai juni 2010. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode Sensus, dengan mengambil semua 

petani anggota kelompok tani yang tergabung dalam kelompok tani bunga mas, 

yang mengikuti program pengembangan usaha Agribisnis Pedesaan. Data yang 

didapat berupa data primer dan data skunder. Data yang diperoleh diolah secara 

statistik kemudian disajikan secara tabulasi dan diuraikan secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa karateristik petani yang meliputi 

sedang (34 - 45 tahun) dengan tingkat pendidikan petani contoh yaitu SLTP- 

sederajat dan petani lebih dipengaruhi oleh pemerintah setempat untuk mengikuti 

program pengembangan usaha Agribisnis pedesaan serta memiliki pengalaman 

berusaha tani sedang (4-5 tahun).

umur



Hubungan karateristik petani yaitu umur, pendidikan, kebijakan 

pemerintah dan pengalaman dengan tingkat partisipasi petani dalam mengikuti 

program pengembangan usaha agnbisnis pedesaan di Desa Putak Kabupaten 

Muara Enim berdasarkan uji korelasi spearman pada a (0,05) adalah memiliki

hubungan.

I
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Pada tahun 2007 jumlah

penduduk miskin tercatat 37,2 juta jiwa. Sekitar 63,4% dari jumlah tersebut 

berada di pedesaan dengan mata pencaharian utama di sektor pertanian dan 80% 

berada pada skala usaha mikro yang memiliki luas lahan lebih kecil dari 0,3 

hektar. Kemiskinan di pedesaan merupakan masalah pokok nasional yang 

panunggalangannya tidak dapat ditunda dan harus menjadi prioritas utama dalam

pelaksanaan pembangunan kesejahteraan sosial. Oleh karena itu pembangunan

ekonomi nasional berbasis pertanian dan pedesaan secara langsung maupun tidak

langsunng akan berdampak pada pengurangan penduduk miskin.

Permasalahan menddasar yang dihadapi petani adalah kurangnnya akses 

kepada sumber permodalan, pasar dan teknologi, serta oraganisasi tani yang masih 

lemah. Untuk mengatasi dan menyelesaikan permasalahan tersebut Pemerintah 

menetapakan Program Jangka Menengah (2005-2009) yang fokus pada 

pembangunan pertanian pedesaan. Salah satunya ditempuh melalui pendekatan 

mengembangkan usaha agribisnis dan memperkuat kelembagaan pertanian di 

pedesaan.

1
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Untuk pelaksanaan PUAP di Depattemen Pertanian, Menteri Pertanian 

membentuk Tim Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan melalui Keputusan 

Menteri Pertanian (KEPMENTAN) Nomor 545/Kpts/OT. 160/9/2007. PUAP 

merupakan bentuk fasilitasi bantuan modal usaha untuk petani anggota, baik petani 

pemilik, petani penggarap, buruh tani maupun ruma tangga tani.

Pembangunan Pertanian merupakan proses yang dinamis untuk meningkatkan 

kemampuan sektor pertanian dan sumber daya manusia, pengetahuan tekhnologi 

untuk memanfaatkan sumber daya alam, adapun tujuan tersebut adalah untuk 

mensej ah terakan petani dan keluarganya Adjid (2005).

Indonesia adalah Negara yang subur dan makmur, dilewati garis khatulistiwa 

yang dengan kekayaan alam yang melimpah dan hujan sepanjang tahun. Sejak zaman 

dahulu, Indonesia dikenal sebagai Negara agraris. Mayoritas penduduknya bertumpuh 

pada sektor pertanian. Tulang punggung perekonomian Negara ini juga diharapkan 

berada pada sektor pertanian, potensi Indonesia tidak lepas dari sektor peternakan

(Zamzani, 2008)

Menurut Rahardi dan Hartono (2003), pembangunan peternakan di Indonesia 

berbasis peternakan rakyat terutama berskala usaha kecil dan menengah Ini terlihat 

dari jumlah rumah tangga peternak yang cukup banyak dan total produksinya dapat 

berperan dalam skala nasional. Namun, kondisi peternakan rakyat masih menghadapi 

berbagai tantangan untuk berkembang. Tantangan yang dihadapi tersebut antara lain 

keterbatasan modal, usaha belum mencapai skala ekonomis dan masih bersifat 

tradisional. Selain itu, produktivitas ternak masih rendah, teknologi belum
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dilaksanakan secara terpadu dan adanya persaingan global terhadap produk - produk

impor sejenis dari negara tetangga.

Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP) merupakan program 

terobosan Departemen Pertanian untuk penanggulangan kemiskinan dan penciptaan 

lapangan kerja di pedesaan, sekaligus mengurangi kesenjangan pembangunan antar 

wilayah pusat dan daerah serta antar subsektor. PUAP merupakan bagian dari 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri, oleh karena itu 

lokasi desa PUAP mengacu kepada lokasi yang ditetapkan oleh tim PNPM Pusat.

Melalui PUAP ini petani akan mendapatkan bantuan modal berupa kredit 

meliputi petani lahan sempit, petani menggarap yang tidak memiliki lahan, buruh 

tani, nelayan dengan peralatan sederhana, peternak kecil, pengrajin kecil dan 

kelompok masyarakat miskin di pedesaan. Program PUAP merupakan suatu program 

pengembangan sumber daya manusia yang akan membimbingnya dan mengarahkan 

para nelayan, peternak dan petani.

Melalui penerapan sistem demokrasi pada tingkat Gapoktan yaitu keputusan 

rapat anggota sebagai forum tertinggi diharapkan dana stimulasi bantuan modal usaha 

untuk mengurangi kemiskinan dan pengangguran di pedesaan dapat tercapai. Salah 

satunya yaitu pengembangan produk peternakan seperti daging, telur dan susu yang 

dihasilkan dari temak potensial seperti sapi.

Menurut Marzuki (2001), kemampuan masyarakat untuk bergerak maju dalam 

pembangunan pertanian atau peternakan akan bergantung dari kemampuan 

melibatkan para anggotanya dalam kelompok-kelompok kerja sama yang relevan
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dengan kepentingan individual para anggotanya yang sesuai dengan perkembangan

kondisi lingkungan serta yangperkembangan teknologi dan 

mengintegrasikannya dengan sistem sosial yang lebih besar. Keterlibatan kelompok

kerja sangat menentukan kelancaran

watak,

dalam pelaksanaan program atau 

program itu, baik sesama kelompok, kelompok dengan penyuluhnya dan kelompok

rencana

dengan aparat pemerintahnya.

Menurut Levis (1996), keberhasilan suatu kelompok dalam usahanya dapat 

dipengaruhi oleh interaksi yang terjadi antara anggota-anggota dalam kelompok yang 

dapat meningkatkan kemampuan kelompok tersebut untuk mencapai tujuannya baik 

tujuan individu maupun tujuan dari kelompok itu sendiri. Suatu kelompok memiliki 

elemen-elemen kelompok yang bekerja dalam satu sistem. Interaksi setiap elemen 

dalam satu sistem menimbulkan suatu dinamika yaitu kekuatan-kekuatan dalam 

kelompok. Dinamika kelompok akan membentuk karakteristik bersikap dan bertindak 

sehingga menjadikan suatu kemampuan anggota secara berkelompok untuk

berpartisipasi secara aktif dalam pelaksanaan pembangunan.

Desa Putak merupakan salah satu desa di Kabupaten Muara Enim yang 

mendapatkan dana dari program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP). 

Di Desa Putak ada 2 kelompok tani yang mengikuti program PUAP untuk usaha

berbudidaya ternak sapi. Kelompok tani tersebut adalah kelompok tani Harapan 

Maju dan Sumber rezeki. Anggota dari kelompok tani ini aktif mengikuti dan 

menjalankan program ini. Faktor yang mempengaruhi petani mau mengikuti 

program ini yaitu di bagi menjadi 2 faktor yakni faktor internal antara lain umur,
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pendidikan dan frekuensi penyuluhan. Sedangkan faktor eksternal antara lain luas 

lahan, pakan dan lingkungan. Usaha tani yang dikembangkan yakni usaha bertemak 

sapi. Kelompok tani di Desa Putak membutuhkan perubahan untuk kesejahteraan 

hidup mereka, program PUAP adalah salah satu program yang membantu petani agar 

memiliki taraf hidup lebih baik. Sehubungan dengan hal tersebut maka peneliti ingin 

meneliti "Hubungan Karakteristik Petani Dengan Partisipasi Dalam Mengikuti 

Program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) di Desa Putak 

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim".

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka permasalahan yang menarik

untuk diteliti adalah:

1. Bagaimana Karakteristik petani dalam mengikuti Program PUAP di Desa Putak

Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim.

2. Bagaimana tingkat partisipasi petani dalam mengikuti program Pengembangan 

Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) di Desa Putak.

3. Bagaimana hubungan antara tingkat karakteristik petani dengan partisipasi 

petani dalam mengikuti program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan 

(PUAP) di Desa Putak.
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C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Mengukur tingkat partisipasi petani terhadap program Pengembangan Usaha

Agribisnis Pedesaan PUAP di Desa Putak.

2. Mengidentifikasi karakteristik petani yang mengikuti Program Pengembangan

Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) di Desa Putak.

3. Menganalisis hubungan tingkat karakteristik petani dengan partisipasi petani

dalam mengikuti program Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) di

Desa Putak.

D. Manfaat Peneltian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi 

pihak terutama lembaga dan instansi terkait sebagai tambahan informasi. Penelitian 

ini juga diharapkan dapat menambahkan pustaka bagi penelitian dimasa yang akan 

datang.

semua

i
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